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RINGKASAN

PENGARUH MALTODEKSTRIN SEBAGAI LIOPROTEKTAN TERHADAP
KARAKTERISTIK FISIK MISEL KOMBINASI HESPERETIN DALAM TPGS-
POLOKSAMER P84 PADA PROSES FREEZE-DRYING

Talitha Nabilla Wijayanata

Hesperetin merupakan flavonoid alami yang memiliki efek farmakologi sebagai
antikanker, namun rendahnya kelarutan hesperetin dalam air dapat menyebabkan absorbsi
dan bioavaibilitas obat menjadi rendah. Sisem penghantaran nanopartikel efisien untuk
penargetan pasif pada sel tumor dan dapat meningkatkan kelarutan obat yang sukar larut
dalam air, namun misel memiliki stabilitas yang buruk dalam bentuk cair. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan solidifikasi menggunakan metode freeze-
drying dengan penambahan lioprotektan maltodekstrin.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengaruh penggunaan maltodekstrin sebagai lioprotektan pada konsentrasi 10%, 15%,
dan 20% terhadap karakteristik fisik misel kombinasi kering hesperetin dalam TPGS-
poloksamer P84 1:4 setelah solidifikasi dengan metode frreeze-drying. Pada penelitian ini
dibuat 4 formula yaitu F1 (tanpa maltodekstrin), F2 (maltodekstrin 10%), F3
(maltodekstrin 15%), dan F4 (maltodekstrin 20%). Misel dibuat dengan metode thin-film
hydration yakni dengan melarutkan bahan pembentuk misel dan bahan obat dalam pelarut
organik lalu pelarut diuapkan menggunakan rotavapor kemudian lapisan film tipis
dikeringkan di bawah vakum selama satu malam kemudian dilakukan rehidrasi dan
filtrasi. Selanjutnya misel disolidifikasi dengan metode freeze-drying melalui tahapan
pembekuan, sublimasi, dan desorpsi. Selanjutnya dilakukan evaluasi karakteristik fisik
sebelum freeze-drying yang meliputi ukuran partikel, efisiensi penjebakan, dan pemuatan
obat, dan evaluasi karakteristik fisik setelah freeze-drying yang meliputi morfologi
partikel, ukuran partikel, kandungan lengas, kemampuan redispersibilitas, efisiensi
penjebakan, dan pemuatan obat.

Berdasarkan hasil pengujian misel kering menunjukkan bahwa F4 menghasilkan
agregat dengan struktur porus dan sferis dengan kandungan lengas sebesar 9,5%. Hasil
ukuran partikel sebelum freeze-drying berada pada rentang 15,30 — 16,47 nm dan setelah
freeze-drying berada pada rentang 15,80 — 16,77 nm yang menunjukkan bahwa ukuran
partikel tidak dipengaruhi oleh peningkatan konsentrasi lioprotektan maltodekstrin dan
tidak dipengaruhi oleh adanya proses freeze-drying. Kemampuan redispersibilitas
menunjukkan bahwa semakin meningkat konsentrasi maltodekstrin maka semakin cepat
waktu redispersi. F4 memberikan waktu redispersi paling cepat yaitu 1 menit 57 detik.

Evaluasi selanjutnya adalah efisiensi penjebakan dan pemuatan obat. Efisiensi
penjebakan sebelum freeze-drying berada pada rentang 83,98% — 93,78%, namun terjadi
penurunan setelah proses freeze-drying menjadi 57,14% — 85,74%. Selain itu juga
dihasilkan pemuatan obat sebelum freeze-drying berada pada rentang 3,30 — 3,54 dan
terjadi penurunan setelah proses fireeze-drying menjadi 2,41 — 3,04. Berdasarkan hasil uji
diketahui bahwa efisiensi penjebakan dan pemuatan obat setelah freeze-drying
dipengaruhi oleh peningkatan konsentrasi lioprotektan maltodekstrin, namun efisiensi
penjebakan dan pemuatan obat sebelum freeze-drying tidak dipengaruhi oleh peningkatan
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konsentrasi maltodekstrin. Selain itu juga diketahui bahwa proses freeze-drying
memengaruhi efisiensi penjebakan dan pemuatan obat pada F1.

Berdasarkan seluruh pengujian, diperoleh kesimpulan bahwa formula terbaik
adalah F4 yaitu sistem misel kombinasi hesperetin dalam TPGS-Poloksamer P84 1:4
dengan lioprotektan maltodekstrin 20% karena setelah proses freeze-drying menunjukkan
penurunan volume agregat misel yang paling kecil dan waktu redispersi yang paling cepat
dibandingkan formula lainnya. Selain itu, F4 juga memiliki ukuran partikel yang kecil,
efisiensi penjebakan obat, dan pemuatan obat yang paling tinggi dibandingkan formula
lainnya. Hasil freeze-drying yang didapatkan pada penelitian ini masih berupa agregat
yaitu bentukan partikel-partikel yang tidak terpisah sehingga pada penelitian selanjutnya
disarankan untuk dilakukan pengembangan dengan meningkatkan konsentrasi
lioprotektan maltodekstrin yang digunakan. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan
kandungan lengas yang memenuhi persyaratan dan dilakukan pengamatan stabilitas
produk hasil frreeze-dring.

X
SKRIPSI PENGARUH MALTODEKSTRIN SEBAGAI... TALITHANW



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ABSTRACT

The Effect of Maltodextrin as Lyoprotectant on Physical Characteristics of Freeze-Dried
Hesperetin Loaded Micelles in The Combination of TPGS-Poloxamer P84

Talitha Nabilla Wijayanata

Hesperetin is an anticancer drug that has low solubility in water. The micelle
delivery system is efficient for the passive targeting of tumor cells and increases the
solubility of poorly water-soluble drugs. In this study, hesperetin combination micelles
were prepared in TPGS and Poloxamer P84. Micelles cannot be stored for a long time in
a liquid state. The high moisture content causes the micelles to damaged easily. Therefore,
solidification was carried out using the freeze-drying method. This study aims to evaluate
the effect of maltodextrin as a protectant on the physical characteristics of the hesperetin
combination micelles in the freeze-drying process. The four formulas used in this study
were without maltodextrin (F1), 10% maltodextrin (F2), 15% maltodextrin (F3), and 20%
maltodextrin (F4). The results of the particle size evaluation showed that the particle size
was not affected by the increase in maltodextrin concentration. The particle size after
freeze-drying was the same as before freeze-drying. The moisture content in F4 was found
to be 9.5%. The results of the re-disperse test showed that F4 had the best redispersion
time. The results of the drug entrapment and drug loading showed that drug entrapment
and drug loading were greater as the concentration of maltodextrin increased. However,
there was a decrease after the freeze-drying process. Based on these results, F4 is the best
formula because it has the best freeze-drying characteristics, the smallest particle size,
the best dispersibility, and the highest drug entrapment and loading.

Keywords: Hesperetin, Maltodextrin, TPGS, Poloxamer P84, Freeze-drying
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